
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu tugas guru yang terpenting ialah menyusun

soal sebagai alat evaluasi. Peranan alat evaluasi ini adalah

untuk melakukan penilaian guna mengetahui kemajuan siswa se-

telah menempuh pendidikan selama jangka waktu tertentu. Di

samping itu, alat evaluasi ini berperan juga sebagai alat

untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi metode-

metode pendidikan yang digunakan selama jangka waktu terten

tu (Buchori, 1980: 5—6).

Untuk mewujudkan sebuah soal yang baik, penyusunnya ha-

rus memperhatikan objek yang akan ditanyakan dalam soal itu.

Dalam hal ini, Safari (1987: 1) menegaskan bahwa untuk me-

nentukan objek yang tepat dalam penulisan soal ujian, maka

penulis soal perlu memperhatikan langkah-langkah seperti

analisis kurikulum, analisis sumber materi pelajaran, mene-

tapkan tujuan tes, dan menentukan kisi-kisi ujian. Kisi-kisi

ujian di dalamnya meliputi pokok bahasan, aspek intelektual

yang diukur, bentuk soal, tingkat kesukaran soal, jumlah dan

proposisi soal, serta penulisan TIK (Tujuan Instruksinal

Khusus).

Apabiia penulis soal sudah menentukan objek yang akan

ditanyakan, maka yang perlu dipikirkan selanjutnya adalah
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inti masalah yang akan ditanyakan. Inti masalah dapat berupa

pikiran, gagasan, atau maksud yang disusun dalam bentuk per

nyataan soal. Agar pernyataan soal itu dapat dikomunikasikan

kepada pembelajar (siswa) dengan baik, maka soal tersebut

hendaknya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Hal ini dimaksudkan agar pernyataan soal dapat dipahami oleh

orang yang menjawab soal sama seperti yang dimaksudkan oleh

penulisnya. Karena soal ujian (alat evaluasi) yang disusun

guru dapat berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasil-

an belajar, maka soal ujian itu harus disusun dengan memper

hatikan aturan-aturan bahasa yang digunakannya (Oiler,

1978: 13). Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa soal

ujian yang baik perlu diorganisasikan secara sistematis dan

logis. Soal yang diorganisasikan dengan baik itu dapat digu-

nakan sebagai alat untuk menentukan keberhasilan pembelajar

dalam menempuh suatu program ajaran tertentu.

Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam mengkonstruksi-

kan soal ujian, antara lain penguasaan bahasa Indonesia yang

baik dan benar oleh penyusunnya. Bahasa Indonesia yang digu-

nakan dalam soal ujian berpengaruh terhadap pemahaman siswa.

Ketidaktepatan jawaban yang diberikan siswa dalam ujian ada-

kalanya disebabkan oleh tidak terpahaminya bahasa soal. Oleh

karena itu, rendahnya prestasi belajar siswa, rendahnya nilai

EBTANAS, dan lainnya tidak semata-mata disebabkan oleh keku-

rangmampuan siswa. Faktor kebahasaan sangat mempengaruhi pe

mahaman siswa terhadap maksud soal secara cepat. Hal ini se-

nada dengan yang dikemukakan Herjasujana (1995: 7) bahwa soal
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ujian yang menggunakan ragam bahasa yang sama antara pembaca

dan penulis akan lebih mudah terpahami. Dia menambahkan

penggunaan kata-kata sulit dan penggunaan kalimat yang pan-

jang menyebabkan suatu teks bacaan (wacana; termasuk soal

ujian) tidak terpahami dengan mudah oleh pembaca.

Dalam pencapaian keberhasilan belajar secara nasional,

Provinsi Daerah Istimewa Aceh pada tahun 1994 berada pada

urutan ke-23 dari 27 provinsi di Indonesia. Peringkat ini

diukur berdasarkan nilai Evaluasi Belajar Tahap Akhir

(EBTANAS) siswa. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pencapaian

prestasi belajar di Daerah Istimewa Aceh merosot. Padahal,

pada tahun 1990 Daerah Istimewa Aceh pernah memiliki siswa

yang mencapai Nilai Evaluasi Murni (NEM) pada urutan ke-3

dari NEM tertinggi di Indonesia dan secara nasional nilai

rata-rata mereka termasuk ke dalam sepuluh besar (Harian

Serambi Indonesia, April 1994).

Rendahnya nilai yang diperoleh siwa dalam EBTANAS tidak

semata-mata disebabkan oleh kesalahan guru. Pihak-pihak lain

yang terkait dengan hal itu juga perlu diamati, di antaranya

siswa itu sendiri, keterbacaan buku pelajaran, sarana dan

prasarana pendukung, dan alat evaluasi yang digunakan. Namun,

yang biasanya luput dari sorotan masyarakat adalah alat eva

luasi (soal ujian) yang digunakan untuk mengukur keberhasil

an siswa. Alat evaluasi yang dimaksudkan di sini adalah soal

EBTANAS.

Soal EBTANAS disusun oleh panitia khusus yang dibentuk

oleh pemerintah. Panitia ini dibentuk secara nasional, mak-
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sudnya melibatkan orang-orang di tingkat pusat dan daerah.

Hasil yang diharapkan dari kerja panitia ini adalah terwu-

judnya soal-soal yang baik, sempurna, dan menyeluruh.

Panitia EBTANAS yang dibentuk ini terdiri dari guru-

guru bidang studi. Dalam pelaksanaannya dikoordinasikan oleh

kepala kantor wilayah dan Balitbang. Peranan Balitbang di

sini hanyalah sebagai penyunting soal-soal hasil buatan guru

di daerah. Suntingan yang dllakukan disesuaikan dengan kebu-

tuhan, baik dari segi jumlah soal maupun cakupan jenjang

yang akan diukur. Semua ini disesuaikan dengan kisi-kisi

ujian yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selanjutnya, soal-

soal hasil suntingan itu diserahkan kembali kepada kantor

wilayah untuk digandakan sesuai dengan kebutuhan.

Semua ini menunjukkan bahwa prosedur pembuatan soal

EBTANAS begitu ketat. Tujuannya adalah agar kesalahan soal,

dalam berbagai bentuk, dapat dihindari. Akan tetapi, bila

dicermati dengan baik soal yang sudah disusun itu tampaknya

ada yang belum begitu sempurna, terutama dalam hal pengguna

an bahasa Indonesia. Para siswa mengalami kesukaran untuk

memahami maksud soal itu. Hal ini disebabkan kalimat yang

digunakan dalam soal panjang-panjang, banyak menggunakan

kata-kata/istilah-istilah asing yang belum dikenal baik oleh

siswa, serta ejaan yang digunakan dalam soal masih banyak

yang tidak sesuai dengan aturan penulisan ejaan yang ber-

laku. Semua ini menyebabkan bahasa soal EBTANAS itu tidak

terpahami dengan baik oleh siswa. Hal itu terbukti dari

hasil penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem

 



5

Pengujian Badan Pengembangan Penelitian dan Pengembangan

Pendidikan dan Kebudayaan Depdikbud (1995: 16—18) yang me-

nyatakan bahwa kekeliruan penggunaan bahasa Indonesia pada

soal EBTANAS lima bidang studi (Bahasa Indonesia, PMP, IPS,

IPA, dan Matematika) untuk tingkat SLTP lebih dominan pada

kekeliruan penggunaan kata (45% dari jumlah soal). Kekeliru

an struktur kalimat dan penggunaan tanda baca juga menunjuk-

kan kontribusi yang subtansial (38% dari jumlah soal yang

dianalisis).

Dalam buku panduan penggunaan kata, kalimat, dan wacana,

Balitbang Dikbud (1985) dikatakan bahwa kecocokan penggunaan

bahasa dalam penyajian bahan pelajaran merupakan faktor yang

dapat mempengaruhi tingkat keterpahaman bahan pelajaran.

Oleh karena itu, dalam penyajian bahan pelajaran, baik

secara lisan maupun secara tertulis, faktor bahasa harus di-

perhitungkan sedemikian rupa sehingga mempermudah pemahaman

bahan pelajaran.

Bahasa merupakan faktor yang sangat penting dalam pe

nguasaan tes. Penggunaan bahasa Indonesia dalam butir soal

tes perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini disebabkan

oleh dua alasan utama. Pertama, soal-soal tes merupakan

sarana pendidikan. Kekeliruan penggunaan bahasa dalam soal-

soal tes dapat memberikan dampak yang kurang baik terhadap

pembentukan dan perkembangan bahasa siswa. Kedua, penggunaan

bahasa yang tidak tepat dapat mengaburkan inti masalah yang

ditanyakan pada suatu butir soal. Seorang siswa mungkin

tidak dapat mengerjakan suatu soal tes bukan karena ia tidak
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menguasai materinya, melainkan karena ia tidak memahami ba

hasa yang digunakan dalam tes itu.

Alasan pertama di atas berarti bahwa soal-soal tes

seyogyanya disajikan dengan menggunakan bahasa Indonesia

yang baik dan benar. Alasan yang kedua, lebih berkaitan

dengan validitas butir soal. Salah satu prinsip pengukuran

menyatakan bahwa suatu butir soal hendaknya mengukur apa

yang seharusnya diukur. Suatu butir soal IPS, misalnya,

tidak hanya mengukur penguasaan siswa terhadap materi IPS,

tetapi juga menuntut kemampuan bahasa (misalnya, kemampuan

pemahaman). Adapun kesalahan penggunaan bahasa dalam butir

soal dapat mengaburkan jenjang kemampuan apa yang ingin

diukur dari butir soal itu.

Soal-soal EBTANAS yang ditulis di daerah, perlu men-

dapat perhatian khusus tentang penggunaan bahasa Indonesia

yang baik dan benar. Dengan demikian, soal EBTANAS dengan

mudah dapat dipahami oleh siswa.

Para pendidik/guru kadang-kadang beranggapan bahwa

rendahnya nilai siswa disebabkan mereka tidak menguasai

materi ajar yang diujikan. Jarang disadari bahwa soal

ujian (alat evaluasi) yang digunakan guru tidak terpahami

oleh siswa. Soal yang disusun guru tidak komunikatif sehingga

kesalahpahaman banyak terjadi antara penyusun soal dengan

yang menjawab soal. Di samping itu, tingkat keterbacaan

soal yang disusun guru masih kurang. Hal ini juga sangat me-

mungkinkan terjadinya kesalahpahaman terhadap maksud pernya

taan soal. Akibatnya, terjadilah interpretasi yang berbeda-
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beda terhadap masalah yang sama sebagaimana tersebut di atas.

Soal yang diharapkan adalah soal-soal yang lugas, jelas,

singkat, sederhana, dan menarik untuk dibaca. Semua ini da

pat diterapkan dalam soal apabila penyusun soal itu mampu

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pengalaman penulis selama beberapa tahun mengajar di

SMA dan membaca soal-soal EBTANAS menunjukkan bahwa masalah

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam soal kurang men-

dapat perhatian para penyusun soal. Para guru yang menyusun

soal cenderung memberi penekanan pada materi dan rumus-

rumus. Masalah bahasa kurang mendapat perhatian mereka.

Banyak dijumpai soal yang tidak komunikatif, kalimatnya

panjang-panjang dan berbelit-belit, kata-kata yang digunakan

tidak tepat, dan penulisannya banyak yang menyalahi kaidah

ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

Para guru yang dilibatkan dalam penulisan soal adalah

para guru yang ahli dalam bidangnya, tetapi belum tentu ahli

dalam bidang bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kesalahan

penggunaan bahasa Indonesia dalam soal sangat lumrah terjadi.

Pada kesempatan ini, penulis hanya akan meneliti soal-soal

EBTANAS karena soal-soal itu dianggap sudah baku dan meng

gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Apakah benar

demikian? Untuk ini masih perlu diteliti lebih lanjut.

 



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemuka

kan di atas, maka berikut ini dikemukakan beberapa masalah

umum yang ingin ditemukan jawabannya dalam penelitian ini.

Adapun masalah-masalah itu adalah sebagai berikut.

1) Oleh karena soal EBTANAS adalah soal ujian yang mengukur

kemampuan siswa secara menyeluruh, maka yang menjadi

masalah di sini adalah "Apakah soal yang disusun itu sudah

memenuhi persyaratan sebagai suatu alat ukur yang baik?

2) Soal ujian disusun berdasarkan kurikulum dan kisi-kisi

ujian yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk ini yang

menjadi masalah adalah "Tepatkah kata-kata operasional

yang digunakan soal EBTANAS untuk mengukur jenjang-

jenjang kemampuan yang telah dicantumkan dalam kisi-kisi

ujian tersebut?"

3) Bahasa dalam soal ujian berbeda dengan bahasa sehari-

hari (bahasa pasar). Oleh karena itu, yang menjadi masa

lah pada bagian ini adalah "Apakah bahasa dalam soal

EBTANAS sudah memiliki sifat bahasa soal?"

4) Agar terjalin komunikasi yang baik antara penulis soal

dengan siswa yang mengerjakan soal itu, maka penulis soal

hedaknya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Dalam hal ini yang menjadi masalah adalah 'Bagaimanakah

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam

soal EBTANAS SLTA tahun 1994 di Provinsi Daerah Istimewa

Aceh?"
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1.3 Batasan Masalah

Masalah yang telah dirumuskan di atas sangat luas dan

umum. Oleh karena itu, masalah tersebut perlu dibatasi dan

dikhususkan pada satu bagian tertentu saja. Sesuai dengan

maksud yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu

mengkaji dan menganalisis dengan cermat dan mendetail peng

gunaan bahasa Indonesia dalam soal EBTANAS SLTA tahun 1994,

maka masalah yang telah dirumuskan di atas dikhususkan dan

dibatasi sebagai berikut.

1) Apakah soal EBTANAS SLTA tahun 1994 sudah menggunakan

kalimat efektif?

2) Bagaimanakah ketepatan penggunaan kata-kata dalam soal

EBTANAS SLTA tersebut?

3) Bagaimanakah penggunaan gaya dan nada penulisan soal

EBTANAS SLTA tahun 1994?

4) Apakah ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sudah

digunakan dengan tepat dalam penulisan soal EBTANAS SLTA

1994?

5) Ditinjau dari segi bentuk tes, apakah soal EBTANAS SLTA

sudah dikonstruksikan dengan tepat?

6) Apakah soal-soal itu terpahami bahasanya dengan baik oleh

siswa kelas III SMA di Provinsi Daerah Istimewa Aceh?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang

dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendes-

kripsikan dan menganalisis penggunaan bahasa Indonesia dalam
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soal EBTANAS SLTA. Pendeskripsian yang dilakukan berkaitan

dengan penggunaan kalimat tepat guna dan berdaya guna (kali

mat efektif), penggunaan kata yang tepat (diksi), penggunaan

gaya dan nada penulisan soal, dan penggunaan ejaan bahasa

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan yang digariskan

dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disem-

purnakan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui

apakah soal EBTANAS SLTA tahun 1994 telah dikonstruksikan

dengan baik dan bagaimanakah pemahamannya? Apakah soal

EBTANAS SLTA terpahami bahasa dengan baik oleh siswa kelas

III SMA di Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Selanjutnya, dari hasil penelitian ini dapat diwujudkan

suatu pedoman penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan

benar dalam penulisan soal. Di samping itu, hasil penelitian

ini nantinya dapat menjadi dasar kajian bagi peneliti-pene-

liti bahasa Indonesia yang berkaitan dengan soal ujian pada

jenjang pendidikan lainnya di Indonesia.

1.5 Pentingnya Penelitian

Berdasarkan pengalaman penulis dan kenyataan dalam

wujud soal EBTA/EBTANAS dan jenis soal ujian pada jenjang

pendidikan lainnya, masalah penggunaan bahasa Indonesia yang

baik dan benar sangat kurang mendapat perhatian. Guru yang

dipercayakan untuk menyusun soal-soal ujian yang akan digu

nakan untuk soal EBTANAS adalah para guru yang ahli dalam

bidangnya (mewakili bidang studi masing-masing). Para guru

itu belum tentu menguasai kaidah (aturan) bahasa Indonesia
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dalam penulisan soal. Mereka dalam menulis soal cenderung

memberi penekanan pada materi dan pencapaian tujuan secara

umum. Masalah bahasa kurang mendapat perhatian mereka. Aki-

batnya, banyak terdapat butir soal yang tidak komunikatif,

terjadinya interpretasi yang berbeda-beda terhadap masalah

yang sama, dan bermacam gejala lainnya. Soal ujian yang di-

sajikan kepada siswa banyak yang tidak terpahami bahasanya

oleh siswa. Akibatnya, para siswa cenderung memberi penaf-

siran yang salah terhadap soal yang diujikan kepada mereka.

Hasilnya, nilai yang mereka peroleh dari ujian itu rendah.

Untuk ini, benarkah faktor bahasa dalam soal merupakan

salah satu kendala bagi siswa dalam memahami soal? Benarkah

bahasa Indonesia dalam soal masih kurang kualitasnya? Untuk

menghilangkan keraguan ini, maka penelitian ini penting di

lakukan.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak

manfaat, antara lain bagi:

a. Para guru/pendidik yang terlibat langsung dalam kegiatan

penulisan soal ujian, baik ujian formatif, sumatif, EBTA,

maupun EBTANAS. Dengan membaca hasil penelitian ini, di

harapkan mereka dapat terbantu karena sudah ada pedoman

penulisan soal yang menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

b. Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hasil

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
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sebagai evaluasi ulang terhadap soal ujian yang telah

dikonsumsikannya. Berpedoman pada hasil penelitian ini,

diharapkan Kantor Wilayah dapat menempuh kebijakan-kebi-

jakan baru dalam mengkoordinasikan kegiatan penyusunan

soal-soal EBTANAS di bawah bimbingan mereka, khususnya

bidang Pendidikan Dasar dan Menengah.

c. Balitbang Dikbud, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberi informasi yang bermanfaat dalam mengambil langkah

dan kebijaksanaan pengawasan pembuatan soal ujian di

masa yang akan datang.

Dalam kegiatan penyuntingan dan pengeditan soal-soal

hasil buatan para guru dari berbagai daerah tingkat satu

di Indonesia, faktor bahasa perlu mendapat perhatian

khusus. Dalam hal ini, Balitbang Dikbud dapat bekerja

sama dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Depdikbud.

1.7 Fokus Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana telah dike

mukakan di atas, maka pada bagian ini perlu dikemukakan sa-

saran yang akan dikaji dalam penelitian ini. Untuk menjawab

semua pertanyaan dikemukan pada bagian 1.2, maka penelitian

ini difokuskan pada analisis penggunaan bahasa Indonesia

dalam soal ujian dan pengkonstruksiannya. Dengan penelitian

ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menunjang penga-

laman peneliti dalam bidang Evaluasi dalam Pengajaran Bahasa

Indonesia.
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1.8 Definisi Operasional

Untuk menyeragamkan dan menghindari kekeliruan penger-

tian terhadap istilah pokok yang digunakan dalam penelitian

ini, maka istilah-istilah pokok itu perlu dioperasionalkan,

yaitu:

a. EBTANAS, yaitu singkatan dari Evaluasi Belajar Tahap

Akhir Nasional; soal yang disusun oleh Direktorad Jende-

ral Pendidikan Dasar dan Menengah bersama Balitbang Dik

bud merupakan suntingan usul soal hasil Rapat Kerja Pem-

binaan Penulisan Soal Ujian Akhir Tahun Pelajaran dan di-

gandakan oleh Kanwil Depdikbud (Depdikbud, 1992: 96).

b. Kalimat, yaitu satuan kumpulan kata yang terkecil yang

mengandung pikiran yang lengkap (Keraf, 1980: 139).

Kalimat dalam soal adalah suatu pernyataan yang disusun

oleh penulis soal berdasarkan pokok masalah atau TIK yang

telah dipersiapkan dalam kisi-kisi guna dikomunikasikan

kepada orang yang menjawab soal itu.

c. Kata, yaitu morfem atau kombinasi morfem yang oleh

bahasawan dianggap sebagai bentuk yang bebas; satuan

bahasa yang dapat berdiri sendiri, terdiri dari morfem

tunggal (Kridalaksana, 1993: 98). Kata dalam soal adalah

kata yang dipilih dengan tepat sesuai dengan maksud soal,

jelas, dan tidak menimbulkan salah pengertian. Dalam hal

ini ditetapkan bahwa kata-kata yang digunakan di dalam

soal ujian adalah kata-kata baku.

d. Gaya dan nada dalam penulisan soal merupakan dua faktor

yang erat kaitannya dengan cara penyampaian dan penyajian
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soal. Jadi, gaya dan nada di sini adalah cara penyampaian

soal yang berlainan, tetapi maksudnya tetap sama. Nada

yang sering digunakan adalah nada berita, nada tanya, dan

nada perintah.

e. Ejaan dalam soal, pada dasarnya berpedoman pada pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, baik cara

penulisannya maupun cara penggunaannya.

f. Tes esai, merupakan tes proses berpikir yang melibatkan

aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan

siswa untuk menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghu-

bungkan konsep-konsep, dan memecahkan masalah.

g. Tes objektif, menghendaki hanya satu jawaban yang benar,

maka penilaiannya dapat secara objektif, cepat, dan dapat

dipercaya.

h. Keterbacaan, ketepatan suatu teks bacaan untuk tingkat

pembaca tertentu.

i. Keterpahaman, yaitu dapat memahami suatu bacaan dengan

cepat dan mudah tanpa mengalami frustasi.
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